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A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 

 

tidak dilambangkan 

 Bā B Be ب

 Tā T Te ت

 Śā S es (dengan titik diatasnya) ث

 Jīm J Je ج

 Hā H ح
ha (dengan titik di 

bawahnya) 

 Khā Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Z ذ
zet (dengan titik di 

atasnya) 

 Rā R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Syīn Sy Es dan Ye ش

 Şād ş ص

 
es (dengan titik di bawahnya) 

 Dād D de (dengan titik di bawahnya) ض

 Ţā T te (dengan titik di bawahnya) ط

 Zā z zet (dengan titik di bawahnya) ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain g Ge غ

 Fā f Er ف

 Qāf q Qi ق

 Kāf k Ka ك

 Lām l El ل

 Mīm m Em م

 Nūn n En ن

 Wāwu w We و

 Hā h Ha ه

 ′ Hamzah ء

apostrof, tetapi 

lambang ini 

tidak   dipergunakan   

untuk hamzah di awal 

kata ي Yā y Ye 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis 

rangkap.  
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Contoh:   أحمدية                   ditulis  Ahmadiyyah 

C. Tā Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab 

yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, 

seperti salat, zakat, dan sebagainya. 

Contoh:      جماعة   ditulis  jamā’ah 

2. Bila dihidupkan ditulis t 

Contoh:  كرامة الأولياء ditulis  karāmatul-auliyā′ 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

E. Vokal Panjang 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang 

ditulis ū, masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di 

atasnya. 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai 

Fathah + wāwu mati ditulis au 

G. Vokal-vokal  pendek  yang  berurutan  dalam  satu  

kata  dipisahkan dengan apostrof ( ′ ) 

Contoh:    أأنتم  ditulis a′antum 

 ditulis mu′annaś       مؤنث 

H. Kata Sandang Alif  + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

Contoh:     القرآن  ditulis Al-Qura′ān 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan 

huruf syamsiyyah yang mengikutinya. 

Contoh:    الشيعة ditulis asy-Syī‛ah 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

 

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 
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2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam 

rangkaian tersebut. 

Contoh: شيخ الإسلام   ditulis Syaikh al-Islām atau 

Syakhul-Islām 
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MOTTO 

 “Hidup boleh sialan, tapi kita ga boleh ikut jadi bajingannya. 

Cukup berikan tenggat dan waktu, dan bersedihlah 

secukupnya. Rayakan perasaan sebagai manusia” 

-Baskara Putra, Hindia- 
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ABSTRAK 

 

Dyah Putri Septiani. NIM 30422017. Strukturalisme Genetik 

Dalam Novel “Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur!” 

(Analisis Kritik Terhadap Fundamental Islam). Skripsi 

Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas 

Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Universitas Islam Negeri 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Ahmad 

Hidayatullah, M.Sos. 

 

Kata Kunci: Strukturalisme Genetik, Fundamentalisme 

Islam, Transformasi Sosial, Kritik Moralitas, Muhidin M. 

Dahlan. 

 

Realitas masyarakat yang dikritik dalam novel ini 

mencerminkan kondisi sosial-budaya Indonesia pasca-

Reformasi, di mana kebebasan berekspresi sering dibatasi oleh 

moralitas dominan. Agama yang semestinya membebaskan 

justru dipraktikkan secara dogmatis dan menindas. Dalam 

lingkungan dakwah, perempuan seperti Kiran dikonstruksi 

untuk taat secara mutlak tanpa ruang kritis terhadap peran dan 

tubuhnya sendiri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan dua temuan utama. 

Pertama, secara struktur teks (intra-tekstual), cerita novel ini 

menyampaikan kritik moralitas melalui perubahan hidup 

tokoh utamanya, Kiran. Awalnya, Kiran adalah mahasiswi taat 

yang hak bersuara dan nalar kritisnya dibungkam secara 

sewenang-wenang oleh pengurus laki-laki organisasi Jemaah 

menggunakan dalil agama yang bias gender. Karena kecewa, 

Kiran mengalami patahan batin (ruptur) dan memilih keluar. 

Keputusannya bertransformasi menjadi pelacur merupakan 

sebuah sindiran (satire) tajam untuk membalikkan kekuasaan 

laki-laki sekaligus menelanjangi kemunafikan masyarakat 

yang hanya menilai kesucian dari penampilan luar saja. Kedua, 

hasil analisis kritis melalui perbandingan dengan kenyataan 

membuktikan adanya keselarasan (homologi) yang nyata 
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antara isi novel dengan sejarah gerakan bawah tanah Negara 

Islam Indonesia (NII faksi KW IX) di kampus Yogyakarta 

pasca-Reformasi 1998. Gerakan fundamentalis ini terbukti 

memanipulasi jargon "jihad" dan "Daulah" sebagai kedok 

untuk memeras uang (infak) pengikutnya dan menindas kaum 

perempuan. Dialektika sejarah ini berhasil mengungkap 

pandangan dunia (vision du monde) pengarang yang mewakili 

suara kritis generasi mahasiswa pada masanya. Pengarang 

menggunakan novel ini untuk menggugat karakteristik 

fundamentalisme Islam yang kaku guna membongkar 

pemerasan berkedok agama, sekaligus memperjuangkan 

pentingnya cara beragama yang inklusif, terbuka, toleran, dan 

merangkul sesama manusia. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Sastra merupakan salah satu bentuk ekspresi 

budaya yang tidak hanya merefleksikan realitas sosial, 

tetapi juga berperan sebagai media komunikasi untuk 

mengkritisi dan mempengaruhi pandangan 

masyarakat. Sepanjang sejarah, sastra telah menjadi 

sarana efektif dalam mengangkat isu-isu sosial, 

budaya, politik, dan agama. Sebagai produk budaya, 

karya sastra tidak hanya merekam dinamika nilai dan 

norma dalam masyarakat, tetapi juga berpotensi untuk 

membentuk pemikiran dan persepsi pembaca terhadap 

berbagai fenomena kehidupan. 

Menurut Teeuw sebagaimana dikutip oleh 

Hantisa, sastra merupakan cerminan masyarakat yang 

tidak hanya bersifat pasif dalam menggambarkan 

realitas, tetapi juga aktif dalam mengkritisi dan 

mengubah pandangan masyarakat.1 Karya sastra, 

seperti novel, puisi, atau drama, sering kali menjadi 

medium untuk menyampaikan pesan-pesan moral, 

kritik sosial, atau bahkan ajakan untuk melakukan 

perubahan. Sementara itu, menurut Sapardi Djoko 

Damono yang dikutip oleh Toha menegaskan bahwa 

sastra adalah bentuk ekspresi budaya yang kompleks 

karena melibatkan aspek estetika, emosi, dan 

intelektual.2 

 
1 Hantisa Oksinata, ‘Kritik Sosial Dalam Kumpulan Puisi Air 

Semiotika Post-Struktural’, 2020, P. 11. 
2 Riris K. Toha-Sarumpaet Dan Melani Budianta, Rona Budaya: 

Festschrift Untuk Sapardi Djoko Damono, 2010, P. 8-9. 
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Berdasarkan pandangan para ahli tersebut, 

bahwa sastra memiliki peran yang signifikan dalam 

merefleksikan dan mengkritisi realitas sosial. Novel 

Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! merupakan 

contoh nyata bagaimana sastra dapat menjadi media 

untuk menyampaikan kritik sosial dan memicu diskusi 

tentang isu-isu kontroversial, Melalui karya ini, penulis 

tidak hanya menghadirkan realitas sosial yang 

melingkupinya, tetapi juga mengajak pembaca untuk 

berpikir kritis tentang nilai-nilai yang dianut dalam 

masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis lebih mendalam peran sastra, 

khususnya novel tersebut, dalam merefleksikan dan 

mengkritisi realitas sosial serta pengaruhnya terhadap 

pandangan masyarakat. Sebagai media ekspresi, novel 

ini mewakili realitas sosial yang melingkupinya.3  

Novel ini menampilkan tokoh utama bernama 

Kiran yang mengalami krisis identitas dan spiritualitas 

karena tekanan dari komunitas dakwah tempat ia 

bernaung. Karya ini tidak hanya menyoroti 

kegelisahan pribadi, tetapi mengangkat fenomena 

sosial yang lebih luas yakni realitas masyarakat yang 

seringkali membungkam suara perempuan, 

memperalat moralitas keagamaan untuk kepentingan 

tertentu, serta menormalisasi kekuasaan patriarkal 

melalui dalih agama.4 Pembungkaman perempuan 

terjadi saat pendapat dan pertanyaan kritis Kiran 

dipatahkan secara sepihak oleh pengurus laki-laki di 

 
3 Santi Tiur Minar Simamora, ‘Analisis Strukturalisme Pada 

Novel Pucuk Dicinta Ulam Pun Tiba Karya Gol A Gong’, 2019, P. 1–2. 
4 Rr Via Rahmawati, ‘Kritik Sosial Dalam Novel Tuhan, Izinkan 

Aku Menjadi Pelacur! Karya Muhidin M Dahlan (Sebuah Tinjauan 

Sosiologi Sastra)’, Suluk Indo, 129.2–15 (2012), P. 1–15. 
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organisasinya. Ia dipaksa patuh buta dan dilarang 

mengutarakan rasa kecewanya. Karena dibungkam, 

Kiran membalasnya dengan kritik yang sangat tajam: 

ia memilih menjadi pelacur dan merokok. Lewat cara 

ekstrem ini, Kiran sengaja merusak standar kesucian 

perempuan yang diagung-agungkan oleh masyarakat 

patriarki, sekaligus menggugat kemunafikan tatanan 

sosial yang berlindung di balik kedok agama.   

Dalam konteks masyarakat Indonesia yang 

masih kental dengan nilai-nilai patriarki dan norma 

agama, novel ini menjadi sebuah kritik tajam terhadap 

sistem moral yang seringkali tidak adil dan 

diskriminatif.5 Contoh kritik tajam ini diperlihatkan 

melalui keputusan ekstrem Kiran yang memilih 

menjajakan tubuhnya (menjadi pelacur) dan merokok 

sebagai bentuk gugatan terbuka. Lewat tindakan 

tersebut, Kiran sengaja meruntuhkan standar kesucian 

dan moralitas ideal yang dibebankan masyarakat 

patriarki kepada perempuan. Kritik ini dipertegas 

melalui dialog-dialog batinnya yang secara radikal 

mempertanyakan keadilan Tuhan dan menggugat 

kemunafikan tatanan sosial yang menggunakan kedok 

agama untuk menekan kebebasan berpikirnya. 

Muhidin M. Dahlan menggunakan sastra sebagai 

medium untuk menyampaikan kritik terhadap sistem 

sosial, budaya, dan agama yang dianggap menindas.  

Realitas masyarakat yang dikritik dalam novel 

ini mencerminkan kondisi sosial-budaya Indonesia 

pasca-Reformasi, di mana kebebasan berekspresi 

sering dibatasi oleh moralitas dominan. Agama yang 

 
5 Ummamah Nisa Uljannah, ‘Gerakan Perlawanan Perempuan 

Dalam Novel (Wacana Kritis Sara Mills Dalamanalisis Novel Maryam 

Karya Okky Madasari)’, Bachelor’s Thesis, (2017), P. 210  
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semestinya membebaskan justru dipraktikkan secara 

dogmatis dan menindas. Dalam lingkungan dakwah, 

perempuan seperti Kiran dikonstruksi untuk taat secara 

mutlak tanpa ruang kritis terhadap peran dan tubuhnya 

sendiri. Struktur sosial yang patriarkis serta budaya 

malu (shame culture) menjadikan perempuan sebagai 

objek moral dan kontrol sosial. Novel ini 

memperlihatkan bagaimana sistem keagamaan, nilai-

nilai sosial, dan norma budaya bekerja sama 

membentuk kekuasaan simbolik yang mengekang 

individu, khususnya perempuan.6 

Novel ini menjadi penting karena menawarkan 

pembacaan kritis terhadap realitas sosial yang sering 

kali dianggap tabu untuk dibahas secara terbuka. Novel 

ini menyuarakan keresahan generasi muda terhadap 

praktik keagamaan yang formalistik dan tidak 

membumi pada penderitaan sosial. Kritik moralitas 

dalam novel ini bukan hanya ditujukan pada individu, 

tetapi pada sistem nilai yang selama ini digunakan 

untuk menjustifikasi penindasan. Dengan demikian, 

urgensi penelitian ini terletak pada keberanian novel 

ini dalam membongkar relasi kuasa, dominasi nilai-

nilai konservatif, dan konstruksi sosial terhadap tubuh 

dan moralitas perempuan.  Lalu untuk membongkar 

kritik sosial dan budaya yang terkandung dalam novel 

ini, peneliti menggunakan teori Strukturalisme Genetik 

dari Lucien Goldmann.  

Pendekatan ini digunakan karena mampu 

menghubungkan struktur internal karya sastra dengan 

struktur sosial masyarakat yang melahirkannya. Novel 

 
6 Tutut Dwi Handayani, ‘Analisis Nilai-Nilai Kultural Pondok 

Pesantren Dalam Novel Perempuan Berkalung Sorban Karya Abidah El 

Khalieqy’, (2020), P. 82–122. 
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ini mencerminkan ketegangan antara nilai-nilai 

religius konservatif dengan aspirasi kebebasan 

individu dalam masyarakat modern. Oleh sebab itu, 

pendekatan strukturalisme genetik mampu 

mengungkap bagaimana struktur naratif dan tokoh 

dalam novel merefleksikan transformasi sosial yang 

terjadi di masyarakat.7 Selain itu, novel ini juga 

mengeksplorasi hubungan antara manusia dan Tuhan 

dalam konteks yang sangat personal. Tokoh utama 

tidak hanya berhadapan dengan tekanan sosial, tetapi 

juga dengan pergulatan spiritualnya sendiri. Hal ini 

menunjukkan bahwa spiritualitas dan moralitas tidak 

selalu bisa diseragamkan, melainkan harus dipahami 

sebagai pengalaman individu yang unik.  

Penelitian ini penting dilakukan karena novel 

“Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur!” tidak hanya 

merupakan karya sastra, tetapi juga dokumen sosial 

yang merefleksikan kritik tajam terhadap fenomena 

gerakan fundamentalisme Islam. Melalui pendekatan 

Strukturalisme Genetik, penelitian ini membedah 

bagaimana pembungkaman di dalam komunitas 

dakwah memicu transformasi sosial ekstrem dan kritik 

moralitas pada diri tokoh utamanya. Dengan mengkaji 

hubungan timbal balik antara teks novel dan fakta 

sejarah riil di Indonesia, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman mendalam mengenai 

dinamika ideologi keagamaan yang kaku, serta 

membuka ruang dialog kritis tentang keadilan gender 

dan kebebasan berpikir dalam beragama. 

B. RUMUSAN MASALAH 

 
7 Dwi Wahyu Candra Dewi Anisa Fitri, ‘Ketimpangan Sosial 

Dalam Novel Lelaki Harimau Karya Eka Kurniawan Analisis 

Strukturalisme Genetik’, 8.3 (2025), P. 2. 
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Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang 

di atas, dapat diidentifikasi beberapa rumusan masalah 

antara lain: 

1. Bagaimana struktur dalam novel “Tuhan, Izinkan 

Aku Menjadi Pelacur!” berdasarkan 

Strukturalisme Genetik? 

2. Bagaimana analisis kritis tentang 

fundamentalisme Islam dalam novel “Tuhan, 

Izinkan Aku Menjadi Pelacur!” berdasarkan 

Strukturalisme Genetik? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis struktur teks dalam novel “Tuhan, 

Izinkan Aku Menjadi Pelacur!” berdasarkan teori 

Strukturalisme Genetik untuk mengungkap 

bagaimana elemen-elemen naratif di dalamnya 

saling membangun keutuhan cerita. 

2. Membedah analisis kritis mengenai fenomena 

fundamentalisme Islam dalam novel “Tuhan, 

Izinkan Aku Menjadi Pelacur!” melalui 

dialektika antara struktur teks dengan fakta 

sosial-historis di Indonesia guna mengungkap 

pandangan dunia (vision du monde) pengarang. 

D. MANFAAT PENELITIAN  

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan 

yang dikemukaan di atas, hasil penelitian ini 

mempunyai manfaat yang dikelompokan menjadi 

tiga, manfaat teoritis, manfaat metodologis, dan 

manfaat praktis: 

1. Manfaat teoritis: Secara teoretis, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 

terhadap pengembangan kajian keilmuan, 
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khususnya dalam bidang sastra sosiologis dan 

sains Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI). 

Dengan mengkaji hubungan antara struktur 

naratif karya sastra dan kritik terhadap 

fundamentalisme Islam, penelitian ini 

memperkaya wacana ilmiah di bidang KPI yang 

berbasis pada pendekatan humaniora, kajian 

budaya, serta sosiologi sastra Islam. 

2. Manfaat metodologis: Secara metodologis, 

penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi 

bagi mahasiswa atau peneliti lain yang ingin 

mengkaji karya sastra dalam perspektif komunikasi 

dan struktur sosial. Penggunaan pendekatan 

Strukturalisme Genetik Lucien Goldmann dalam 

penelitian ini menawarkan model analisis jembatan 

(dialektika) antara teks sastra dengan realitas 

sosial, yang dapat diaplikasikan dalam studi media 

dan komunikasi khususnya yang berkaitan dengan 

isu representasi ideologi, gerakan keagamaan, dan 

kontestasi wacana Islam di ruang publik.  

3. Manfaat praktis, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman baru bagi masyarakat, 

khususnya civitas akademika di bidang KPI, dalam 

menghadapi persoalan transformasi sosial dan 

kritik moralitas dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi 

referensi penting dalam produksi konten dakwah, 

film, atau media lainnya yang adaptif terhadap isu-

isu sosial, budaya, dan gender, serta menjadi bahan 

kajian dalam kelas-kelas literasi media dan 

komunikasi budaya. Penelitian ini juga berpotensi 

menjadi dasar pengembangan media berbasis karya 

sastra, seperti novel yang diadaptasi menjadi film, 
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yang mengangkat isu-isu keislaman dan 

kemanusiaan secara progresif. 

E. LANDASAN TEORI 

1. Teori Strukturalisme Genetik oleh Lucien 

Goldmann 

Strukturalisme dalam novel adalah pendekatan 

analisis sastra yang menekankan pada hubungan 

antarunsur dalam teks untuk memahami makna 

secara menyeluruh. Pendekatan ini melihat novel 

sebagai suatu sistem yang terdiri dari berbagai 

elemen intrinsik, seperti alur, tokoh, latar, tema, 

dan gaya bahasa, yang saling berinteraksi 

membentuk struktur yang koheren.8 

Dalam kajian sastra, strukturalisme tidak hanya 

berfokus pada isi cerita, tetapi juga bagaimana 

unsur-unsur tersebut membentuk pola dan 

keteraturan dalam teks. Pendekatan ini berangkat 

dari pemikiran bahwa makna sebuah karya sastra 

tidak berdiri sendiri, melainkan lahir dari hubungan 

antarunsur dalam teks serta oposisi biner yang 

membentuk struktur dasar cerita. Dengan 

demikian, strukturalisme dalam novel 

memungkinkan pembaca untuk memahami 

bagaimana suatu cerita dibangun dan bagaimana 

elemen-elemen dalam teks berkontribusi dalam 

menyampaikan pesan yang ingin disampaikan oleh 

pengarang.  

Dalam penelitian menggunakan pendekatan 

teoritis Strukturalisme Genetik. Strukturalisme 

Genetik adalah pendekatan yang dikembangkan 

 
8 Abdur Rohman Arbi Maulana Yahya, Himmatul Khoiroh, 

‘Analisis Unsur Intrinsik Dalam Novel Awlad Haratina Karya Najib 

Mahfudz : Kajian Strukturalime Robert Stanton’, 2025, P. 242–248. 
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oleh Lucien Goldmann, yang mengintegrasikan 

analisis struktur teks sastra dengan konteks sosial 

dan sejarah. Goldmann mengemukakan bahwa 

karya sastra bukanlah produk individu semata, 

melainkan manifestasi dari pandangan dunia 

kolektif suatu kelompok sosial.9 Dalam analisis ini, 

novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! karya 

Muhidin M. Dahlan dijadikan objek kajian untuk 

mengeksplorasi transformasi sosial dan kritik 

moralitas yang menjadi tema utama. Pendekatan 

strukturalisme digunakan untuk memahami 

interaksi antar elemen intrinsik dalam novel, 

seperti tema, alur, tokoh, latar, dan simbol, serta 

bagaimana elemen-elemen tersebut 

merepresentasikan fenomena sosial dan moral 

dalam masyarakat. Strukturalisme genetik yang 

dikembangkan oleh Lucien Goldmann (1964) 

merupakan pendekatan yang melihat karya sastra 

sebagai Produk dari kesadaran trans-individual 

yang mewakili kelas atau kelompok sosial 

pengarang.  

Sujarwo membahas tentang hubungan antara 

sastra dan masyarakat. Ia menjelaskan bahwa 

sastra tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial di 

mana karya tersebut diciptakan. Sastra dipandang 

sebagai cerminan realitas sosial, di mana 

pengarang mengekspresikan pengalaman, 

pemikiran, dan pandangannya tentang dunia 

sekitarnya. Sujarwo juga menekankan bahwa sastra 

memiliki fungsi sosial, yaitu sebagai alat untuk 

 
9 A Sujai, ‘Konflik Politik Dalam Novel Lampuki Karya Arafat 

Nur: Tinjauan Sosiologi Sastra’, 2012, P.29   
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mengkritisi ketimpangan dan ketidakadilan dalam 

masyarakat. Melalui karya sastra, pengarang dapat 

menyampaikan pesan-pesan moral dan mendorong 

perubahan sosial. Menurut Lucien Goldmann, 

sastra merupakan ekspresi dari pandangan dunia 

(Vision du Monde) suatu kelompok sosial tertentu. 

Goldmann dalam teori strukturalisme genetiknya 

menyatakan bahwa karya sastra tidak hanya 

merefleksikan realitas individu pengarang, tetapi 

juga realitas kolektif kelompok sosial yang 

melatarbelakanginya.10  

Sujarwo menjelaskan bahwa pendekatan ini 

berfokus pada hubungan antara teks sastra dengan 

struktur sosial, budaya, dan politik yang 

melatarbelakanginya. Ia menegaskan bahwa 

sosiologi sastra tidak hanya menganalisis teks 

secara intrinsik, tetapi juga melihat faktor 

ekstrinsik seperti latar belakang pengarang, kondisi 

sosial masyarakat, dan konteks historis. 

Pendekatan ini memungkinkan pembaca untuk 

memahami bagaimana sastra merefleksikan dan 

mempengaruhi masyarakat. Goldmann 

menambahkan bahwa analisis sosiologi sastra 

harus melihat hubungan antara struktur teks sastra 

dengan struktur sosial masyarakat. Menurutnya, 

karya sastra yang besar adalah yang mampu 

menciptakan keselarasan antara struktur internal 

teks dengan struktur sosial eksternal.11 Peran sastra 

dalam transformasi sosial. Ia menjelaskan bahwa 

 
10Sujarwo, Teori Sosiologi Sastra (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 

2010), P. 112.   

11 Sujarwo, Teori Sosiologi Sastra, 2019. P. 125. 
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sastra tidak hanya merepresentasikan realitas, 

tetapi juga memiliki kekuatan untuk 

mempengaruhi perubahan sosial.  

Melalui karya sastra, pengarang dapat 

menyuarakan aspirasi masyarakat, mengkritisi 

sistem yang opresif, dan menginspirasi pembaca 

untuk bertindak. Dari Sujarwo memberikan contoh 

beberapa karya sastra Indonesia yang berhasil 

mempengaruhi pandangan masyarakat, seperti 

novel-novel yang mengangkat isu kemiskinan, 

ketidakadilan, dan perlawanan terhadap kekuasaan. 

Ia juga menekankan bahwa sastra dapat menjadi 

alat untuk membangun kesadaran kolektif dan 

mendorong solidaritas sosial. Goldmann dalam 

teorinya menegaskan bahwa sastra memiliki peran 

penting dalam mengungkapkan konflik dan 

dinamika sosial. Karya sastra yang baik, 

menurutnya, adalah yang mampu mengungkapkan 

kontradiksi dan ketegangan dalam masyarakat, 

sehingga dapat memicu refleksi dan perubahan.12 

2. Transformasi Sosial dalam Perspektif 

Strukturalisme Genetik 

Transformasi sosial adalah proses perubahan 

mendasar yang terjadi dalam struktur, nilai, norma, 

serta pola interaksi dalam suatu masyarakat. 

Perubahan ini dapat berlangsung secara bertahap 

atau revolusioner, memengaruhi berbagai aspek 

kehidupan, termasuk ekonomi, budaya, politik, dan 

teknologi. Transformasi sosial sering kali dipicu 

oleh faktor internal seperti perkembangan 

teknologi, perubahan pola pikir, dan gerakan 

 
12 Sujarwo, Teori Sosiologi Sastra, 2019. P. 143-154.   
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sosial, maupun faktor eksternal seperti globalisasi, 

migrasi, dan in tervensi kebijakan pemerintah.13  

Transformasi sosial bukan sekadar perubahan 

kecil yang bersifat adaptif, tetapi menyangkut 

pergantian paradigma yang mempengaruhi sistem 

sosial dalam jangka panjang. Menurut Selo 

Soemardjan yang dikutip oleh Bambang 

menyatakan bahwa perubahan sosial adalah segala 

perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan 

di dalam suatu masyarakat yang memengaruhi 

sistem sosialnya, termasuk nilai, sikap, dan pola 

perilaku di antara kelompok dalam masyarakat.14 

Transformasi sosial mencerminkan proses 

perubahan fundamental dalam masyarakat yang 

ditandai oleh pergeseran nilai, struktur, relasi 

sosial, sistem ekonomi-politik, dan pola pikir 

masyarakat. Indikator-indikator seperti perubahan 

struktur sosial, nilai dan norma, pola interaksi, 

kemajuan teknologi, serta kesadaran kritis 

masyarakat menjadi alat analisis penting dalam 

memahami dinamika sosial yang sedang 

berlangsung. Dalam kerangka Strukturalisme 

Genetik yang digagas oleh Lucien Goldmann, 

transformasi sosial tidak dipandang sekadar 

sebagai perubahan perilaku individu yang acak, 

melainkan sebuah perubahan mendasar pada 

struktur kesadaran kolektif masyarakat. Sastra 

 
13 Harri Romadhona And Others, ‘Transformasi Sosial Dan 

Perubahan Politik Di Era Digital Serta Dampaknya Terhadap Partisipasi 

Kewarganegaraan’, 1.3, (2023), P. 119–126. 
14Bambang Tejokusumo, ‘Perubahan Sosial Masyarakat 

Kecamatan Rembang Kabupaten Purbalingga Akibat Globalisasi’, 

Geoedukasi, 4.1 (2015), P. 41–48. 
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berfungsi merekam dinamika perubahan tersebut 

melalui elemen-elemen berikut15: 

1) Fakta Kemanusiaan (Human Fact) 

sebagai Respons Perubahan 

Goldmann menegaskan bahwa 

segala perilaku manusia baik dalam realitas 

maupun dalam fiksi adalah bentuk "fakta 

kemanusiaan", yakni upaya subjek untuk 

beradaptasi dan mencari keseimbangan 

baru ketika dihadapkan pada lingkungan 

yang menindas. Dalam konteks 

transformasi sosial, perubahan radikal yang 

dialami tokoh (misalnya dari ketaatan 

absolut menjadi pemberontakan) bukanlah 

kejatuhan moral semata, melainkan respons 

logis terhadap ketimpangan antara 

idealisme agama dan realitas sosial yang 

korup16. 

2) Pergeseran Kesadaran Subjek Kolektif 

(Trans-individual Subject) 

Karya sastra lahir dari subjek 

kolektif atau trans-individual. Oleh karena 

itu, transformasi yang dialami oleh tokoh 

utama dalam fiksi merepresentasikan 

pergeseran kesadaran kelompok sosial 

tertentu di dunia nyata. Tokoh yang 

mengalami krisis identitas dan 

bertransformasi menjadi figur yang sinis 

atau anarkis merupakan cerminan dari 

 
15 Nyoman Kutha Ratna, Paradigma Sosiologi Sastra (Pustaka 

Pelajar: Yogyakarta, 2009), P. 35. 
16 Ratna, Paradigma Sosiologi Sastra (Pustaka Pelajar: 

Yogyakarta, 2009), P. 44. 
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generasi masyarakat (seperti kaum muda 

kritis pasca-Reformasi) yang mengalami 

kekecewaan kolektif terhadap dogmatisme, 

kemunafikan otoritas, dan sistem patriarki 

yang mengekang kebebasan17. 

3) Ruptur dan Homologi Struktur 

Transformasi sosial sering kali 

ditandai dengan ruptur (patahan/putusnya) 

tatanan sosial yang lama. Dalam sosiologi 

sastra, patahan ini menciptakan homologi 

(kesamaan struktur) antara teks dan realitas 

masyarakat. Perubahan struktur naratif 

novel dari lingkungan yang dikonstruksi 

"suci" menuju lingkungan yang dianggap 

"hina" secara struktural mencerminkan 

runtuhnya kepercayaan masyarakat 

terhadap narasi-narasi besar (seperti 

institusi agama) yang gagal memberikan 

keadilan sosial18. 

 

3. Kritik Moralitas dalam Perspektif 

Strukturalisme Genetik 

Kritik moralitas adalah analisis dan evaluasi 

terhadap sistem nilai, norma, serta prinsip moral 

yang berlaku dalam suatu masyarakat. Kritik ini 

mempertanyakan apakah standar moral yang 

diterapkan adil, relevan, dan sesuai dengan 

perkembangan zaman, atau justru bersifat dogmatis 

dan diskriminatif. Kritik moralitas sering kali 

 
17 Ratna, Paradigma Sosiologi Sastra (Pustaka Pelajar: 

Yogyakarta, 2009), P. 52. 
18 Ratna, Paradigma Sosiologi Sastra (Pustaka Pelajar: 

Yogyakarta, 2009), P. 66. 
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muncul dalam berbagai disiplin ilmu seperti 

filsafat, sosiologi, psikologi, dan sastra, sebagai 

respons terhadap ketidakadilan sosial, penindasan, 

atau ketidaksesuaian antara norma yang dianut 

dengan realitas kehidupan. Pendapat dari Nietzsche 

secara tidak langsung telah mewartakan bahwa 

moralitas telah berakhir dalam 

ketidakbermaknaannya bagi kehidupan.19 

Dalam karya sastra, kritik moralitas sering kali 

digunakan sebagai alat untuk mengungkap 

ketidakadilan sosial dan mempertanyakan norma-

norma yang dianggap mutlak. Banyak novel, puisi, 

dan drama yang menghadirkan tokoh atau narasi 

yang menggugat moralitas tradisional serta 

mengeksplorasi konflik antara individu dengan 

sistem moral yang menekan. Sebagai contoh, novel 

Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! karya 

Muhidin M. Dahlan merupakan bentuk kritik 

moralitas terhadap sistem nilai yang menekan 

kebebasan perempuan. Novel ini menampilkan 

tokoh utama yang berani menantang norma sosial 

dan religius yang membelenggunya, 

memperlihatkan ketidaksesuaian antara nilai moral 

yang diajarkan dengan realitas yang dialaminya. 

Kritik moralitas memiliki pengaruh besar dalam 

membentuk sistem nilai dalam masyarakat. 

Dampaknya bisa bersifat positif maupun negatif, 

tergantung pada bagaimana kritik tersebut diterima 

dan direspons oleh masyarakat.20 Berbeda dengan 

 
19 Friedrich Nietzsche, ‘Asal-Usul Dan Akhir Moralitas’, 2.2 

(2015), P. 67–76. 
20 Iirfansyah Irfansyah, Irma Suryani, And Agus Setyonegoro, 

‘Moralitas Dalam Novel Ranah 3 Warna Karya Ahmad Fuadi’, 
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pendekatan analisis wacana yang membedah kritik 

moral dari susunan linguistik, Strukturalisme 

Genetik menempatkan kritik moralitas sebagai 

artikulasi ideologis dari pandangan dunia 

kelompok sosial yang diwakili oleh pengarang. 

Kritik ini terwujud dalam bentuk-bentuk berikut21: 

1) Pandangan Dunia (Vision du Monde) 

sebagai Alat Kritik 

Kritik moralitas dalam karya sastra 

merupakan wujud dari Vision du Monde 

atau pandangan dunia pengarang. 

Goldmann meyakini bahwa pengarang 

besar mampu merumuskan kesadaran 

kelompoknya ke dalam sebuah struktur 

imajinatif yang koheren. Melalui 

pandangan dunia ini, pengarang mengkritik 

moralitas dogmatis yang hanya 

mengedepankan simbol dan ritual 

keagamaan (formalitas eksoterik), namun 

mengabaikan esensi kemanusiaan, 

keadilan, dan kejujuran nurani22.  

2) Dekonstruksi Nilai Dominan 

Kritik moralitas dilakukan dengan 

cara mendekonstruksi (membongkar) 

standar nilai yang selama ini dianggap 

mapan oleh masyarakat dominan. Karya 

 
Sastranesia: Jurnal Program Studi Pendidikan Bahasa Dan Sastra 

Indonesia, 10.4 (2023), P. 106 
21 Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra: Dari Strukturalisme 

Genetik Sampai Post-Modernisme (Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2015), P. 

58. 
22 Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra: Dari Strukturalisme 

Genetik Sampai Post-Modernisme (Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2015), P. 

69. 
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sastra menelanjangi hipokrisi 

(kemunafikan) di mana moralitas religius 

sering kali digunakan sebagai topeng untuk 

melegitimasi kekuasaan dan eksploitasi, 

khususnya eksploitasi terhadap tubuh dan 

hak-hak perempuan. Pemberontakan tokoh 

yang memilih jalan hidup menyimpang 

(anomali) justru berfungsi sebagai kritik 

tajam (satir) bahwa standar moral yang 

dibanggakan oleh masyarakat 

sesungguhnya rapuh dan palsu23.  

3) Pencarian Keseimbangan Subjek 

Melawan Opresi 

Kritik moralitas menurut Goldmann 

juga terlihat dari upaya tokoh menolak 

menjadi objek pasif dari sistem moralitas 

yang opresif. Tokoh yang melawan dogma 

dan aturan hierarkis menunjukkan adanya 

pertentangan kelas atau gender dalam 

masyarakat. Gugatan moral yang 

disuarakan melalui narasi teks adalah 

representasi dari perlawanan subjek trans-

individual untuk mendapatkan kembali 

otonomi, kebebasan berpikir, dan hak atas 

tubuhnya sendiri dari cengkeraman otoritas 

agama maupun sosial yang patriarkis24. 

 

 
23 Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra: Dari Strukturalisme 

Genetik Sampai Post-Modernisme (Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2015), P. 

78. 
24 Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra: Dari Strukturalisme 

Genetik Sampai Post-Modernisme (Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2015), P. 

93. 
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4. Fenomena Gerakan Fundamentalisme Islam 

Dalam perspektif Komunikasi dan Penyiaran 

Islam (KPI), gerakan fundamentalisme dipahami 

sebagai fenomena distorsi pola komunikasi 

dakwah. Strategi dakwahnya bersifat linier, 

doktriner, searah, dan hitam-putih (manichean 

worldview). Kelompok ini mengabaikan retorika 

dakwah  inklusif dan menekankan penafsiran 

literal-tekstual yang menuntut kepatuhan 

komunikasi mutlak (sami'na wa atha'na) dari 

mad’u kepada da’i tanpa ruang dialog yang sehat.  

Di Indonesia, model komunikasi dakwah 

fundamentalis ini menguat pasca-Reformasi 1998 

melalui jaringan gerakan dakwah kampus.25 

Mereka menerapkan komunikasi kelompok kecil 

yang tertutup (halaqah atau mentoring). Di dalam 

ruang terisolasi inilah, nalar kritis dan hak bersuara 

kader perempuan dibungkam sepihak oleh otoritas 

laki-laki menggunakan dalil yang bias gender. 

Dinamika distorsi ini menjadi landasan konseptual 

novel “Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur!” 

(2003) karya Muhidin M. Dahlan, di mana tokoh 

Kiran mengalami kehancuran spiritual akibat hak 

bersuaranya ditindas. 

Secara etimologis, istilah fundamentalisme 

awalnya merujuk pada gerakan Kristen Protestan di 

Amerika Serikat awal abad ke-20 yang 

mengusahakan pemahaman harfiah kitab suci guna 

melawan modernitas. Istilah ini kemudian diadopsi 

ke dalam Islam (ushuliyah) untuk merujuk pada 

 
25 Shadiq Kawu, ‘Pergeseran Paradigma Keagamaan Mahasiswa 

Muslim Di Universitas Widyagama Mahakam Samarinda’, 21 (2020), P. 

187–202. 
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kelompok yang berkomitmen kembali pada 

kemurnian Al-Qur'an dan Sunnah. Gerakan ini 

tidak bersifat monolitik karena memiliki beragam 

corak ekspresi keagamaan, baik kultural, 

struktural, maupun politik praktis. Karakteristik 

utamanya bertumpu pada skriptualisme (tafsir 

harfiah-kaku) serta cara pandang oposisi biner 

(binary opposition) antara dunia Islam dan tata 

nilai Barat. Eskalasinya muncul sebagai pelarian 

dari krisis sosial-politik dan kekeringan spiritual 

masyarakat yang dianggap terlalu kebarat-baratan 

(westernized), dengan agenda politik berupa 

formalisasi syariat Islam dan romantisme sistem 

kekhalifahan.26 

Untuk membedah distorsi pesan tersebut di 

dalam novel, penelitian ini merujuk pada empat 

karakteristik utama gerakan fundamentalisme 

Islam yang dirumuskan secara asli oleh Martin E. 

Marty dalam kajian kritis pemikiran Islam oleh 

Askar Nur:27  

1) Perlawanan (Oppositionalism) 

Fundamentalisme dalam agama apa pun 

mengambil bentuk perlawanan yang sering 

bersifat radikal terhadap ancaman yang 

dipandang membahayakan eksistensi 

agama, baik dalam bentuk modernisme, 

sekularisme, maupun tata nilai Barat pada 

umumnya. Acuan dan tolok ukur sebuah 

ancaman tentu saja adalah kitab suci, yang 

 
26 Askar Nur, ‘Fundamentalisme , Radikalisme Dan Gerakan Islam Di 

Indonesia : Kajian Kritis Pemikiran Islam’, 2019, p. 5. 
27 Askar Nur, ‘Fundamentalisme , Radikalisme Dan Gerakan 

Islam Di Indonesia : Kajian Kritis Pemikiran Islam’, 2019, P. 5. 
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dalam kasus fundamentalisme Islam adalah 

Al-Qur'an dan pada batas-batas tertentu 

juga Hadis Nabi. Di dalam novel, indikator 

ini melandasi doktrin ideologis organisasi 

Jemaah yang menolak keras sistem hukum 

negara dan segala produk pemikiran 

modern yang tidak sejalan dengan 

kelompok mereka.  

2) Penolakan terhadap Hermeneutika 

Kaum fundamentalis menolak sikap 

kritis terhadap teks dan interpretasinya. 

Teks Al-Qur'an harus dipahami secara 

literal sebagaimana adanya karena nalar 

dipandang tidak mampu memberikan 

interpretasi yang tepat terhadap teks. Di 

dalam novel, indikator ini terlihat dari 

proses penyampaian pesan dakwah para 

pemuka gerakan yang menafsirkan ayat 

suci atau dalil keagamaan secara kaku dan 

harfiah guna membatasi peran sosial serta 

ruang gerak perempuan. 

3) Penolakan terhadap Pluralisme dan 

Relativisme 

Bagi kaum fundamentalis, pluralitas 

atau perbedaan penafsiran di tengah 

masyarakat merupakan hasil dari 

pemahaman yang keliru terhadap teks kitab 

suci. Pola ini menutup rapat ruang dialog, 

toleransi, maupun kompromi pemikiran 

karena gerakan ini memegang teguh 

dimensi eksklusivitas kebenaran tunggal. 

Di dalam novel, hal ini direpresentasikan 

melalui klaim kebenaran sepihak dari para 
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pengurus organisasi yang menganggap 

pemahaman keagamaan di luar kelompok 

mereka sebagai hal yang salah.  

4) Penolakan terhadap Perkembangan 

Historis dan Sosiologis 

Kaum fundamentalis berpandangan 

bahwa perkembangan historis dan 

sosiologis telah membawa manusia 

semakin jauh dari doktrin literer kitab suci. 

Perkembangan masyarakat dalam sejarah 

dipandang negatif, sehingga masyarakatlah 

yang harus menyesuaikan diri dengan teks 

kitab suci, dan bukan sebaliknya. Oleh 

karena itu, gerakan ini bersifat a-historis 

dan a-sosiologis yang bertujuan kembali 

pada bentuk masyarakat ideal seperti pada 

zaman Nabi dan kaum salaf. Di dalam 

novel, indikator ini mewujud pada tuntutan 

mutlak organisasi agar para kadernya 

kembali pada tatanan masa lalu yang 

mereka idealisasikan secara berlebihan. 

F. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Penelitian Yang Relevan 

Pertama adalah Artikel Skripsi oleh Nurhijrah, 

“Analisis Tokoh dan Penokohan Dan Alur dan 

Pengaluran Dalam Novel 99 Cahaya Di Langit 

Eropa” (2023). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan strukturalisme untuk menganalisis 

tema pencarian identitas dalam novel Indonesia 

kontemporer. Artikel ini relevan karena 

pendekatan strukturalisme juga digunakan untuk 

memahami hubungan antara elemen intrinsik 

dalam teks. Persamaannya terletak pada metode 
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analisis struktural. Perbedaannya adalah pada tema 

utama, di mana artikel ini lebih fokus pada isu 

pencarian identitas.28  

Kedua, Buku oleh Riswandi, Budi, "Benang 

Merah Prosa" (2022). Artikel ini menyoroti 

bagaimana karya sastra merepresentasikan 

transformasi sosial dalam masyarakat. Relevansi 

penelitian ini terletak pada tema transformasi sosial 

yang juga menjadi fokus dalam novel Tuhan, 

Izinkan Aku Menjadi Pelacur!. Persamaannya 

adalah fokus pada tema sosial dalam sastra. 

Perbedaannya adalah objek dan cakupan penelitian 

yang mencakup berbagai karya sastra.29  

Ketiga,  Artikel Skripsi oleh Safitri, Ika Nur, 

"Citra Tokoh Utama Perempuan Dalam Novel 

Lebih Senyap Dari Bisikan Karya Andina 

Dwifatma: Kritik Sastra Feminisme Dalam 

Perspektif Islam" (2023). Penelitian ini membahas 

peran tokoh perempuan dalam novel Indonesia 

sebagai bentuk kritik terhadap sistem patriarki. 

Relevansi penelitian ini terletak pada analisis kritik 

sosial melalui representasi tokoh. Persamaannya 

adalah fokus pada kritik sosial. Perbedaannya 

adalah fokus tema, di mana penelitian ini lebih 

menekankan isu gender daripada moralitas secara 

umum.30 

 
28 Nurhijrah, ‘Analisis Tokoh Dan Penokohan Dan Alur Dan 

Pengaluran Dalam Novel 99 Cahaya Di Langit Eropa’, 2023, P. 53–70. 
29 Budi Riswandi, Benang Merah Prosa (Langgam Pustaka, 

2022), P. 10–134. 
30 Ika Nur Safitri, ‘Citra Tokoh Utama Perempuan Dalam Novel 

Lebih Senyap Dari Bisikan Karya Andina Dwifatma: Kritik Sastra 

Feminisme Dalam Perspektif Islam’, 2023, P. 61–95. 
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Keempat, Artikel Jurnal oleh S, Wijayanti 

"Representasi Dakwah melalui Perjuangan 

Perempuan pada Novel Laut Bercerita Karya Leila 

S. Chudori" (2024). Artikel ini menganalisis 

bagaimana narasi dalam novel Indonesia 

mencerminkan ideologi tertentu. Penelitian ini 

relevan karena melihat hubungan antara narasi teks 

dan pandangan dunia yang diusung oleh novel. 

Persamaannya adalah analisis terhadap ideologi 

dalam teks sastra. Perbedaannya adalah pada 

pendekatan yang digunakan, di mana artikel ini 

lebih fokus pada narasi dan ideologi daripada 

struktur intrinsik secara keseluruhan.31  

Kelima, Artikel Jurnal oleh Daud, Yuniarti 

Safria, dan Zilfa Achmad Bagtayan, "Kajian 

Sosiologi Sastra Dalam Novel Laut Bercerita 

Karya Leila S. Chudori" (2024). Artikel ini 

menyoroti bagaimana sastra mencerminkan 

perubahan nilai-nilai sosial dalam masyarakat. 

Penelitian ini relevan karena tema transformasi 

sosial menjadi bagian penting dari novel Tuhan, 

Izinkan Aku Menjadi Pelacur!. Persamaannya 

adalah fokus pada transformasi sosial. 

Perbedaannya adalah objek penelitian yang lebih 

luas dan tidak spesifik pada novel tersebut.32 

Keenam, Artikel Jurnal oleh Ahmad Yasid dan 

Abd. Syakur “Refleksi Nilai-nilai Eksistensialisme 

 
31 Shanti Wijayanti, ‘Representasi Dakwah Melalui Perjuangan 

Perempuan Pada Novel Laut Bercerita Karya Leila S. Chudori’, Of Islamic 

Communication Studies (Jicos), 2.November (2024), P. 78–90. 
32 Jurnal Bahasa, D A N Budaya, And Karya Leila S Chudori, 

‘Kajian Sosiologi Sastra Dalam Novel Laut Bercerita Karya Leila S. 

Chudori’, Bahasa, Sastra, Dan Budaya, 14.1 (2024), P. 18–27. 
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pada Tokoh Nidah Kirani dalam Novel 'Tuhan, 

Ijinkan Aku Menjadi Pelacur!' Karya Muhidin M. 

Dahlan” (2020). Persamaan penelitian tersebut 

dengan penelitian ini terletak pada kesamaan objek 

materialnya, yaitu novel karya Muhidin M. Dahlan 

tersebut. Namun, perbedaannya terletak pada objek 

formal, di mana penelitian terdahulu menggunakan 

teori filsafat eksistensialisme murni, sedangkan 

penelitian ini menggunakan pendekatan 

Strukturalisme Genetik Lucien Goldmann yang 

dikawinkan dengan keilmuan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam (KPI). Penelitian ini memberikan 

kontribusi berupa data tekstual mengenai fase 

kekecewaan batin tokoh utama hingga mengalami 

transformasi sosial.33 

Ketujuh, Artikel Jurnal oleh Ridwan dan 

Hamriani “Krisis Identitas dan Krisis Terhadap 

Relasi Kuasa Agama dalam Novel Tuhan Izinkan 

Aku Menjadi Pelacur Karya Muhidin M. Dahlan” 

(2026). Persamannya adalah kedua penelitian ini 

sama-sama mengkaji objek material yang sama 

untuk membongkar kritik terhadap dogma 

keagamaan patriarkis yang membungkam suara 

perempuan. Perbedaannya terletak pada pisau 

analisisnya; penelitian terdahulu menggunakan 

Analisis Wacana Kritis (AWK) Michel Foucault 

dan hegemoni Gramsci, sedangkan penelitian ini 

berfokus pada pendekatan Strukturalisme Genetik 

untuk melacak hubungan teks dengan fakta sejarah 

 
33 Abd. Syakur Ahmad Yasid, ‘Refleksi Nilai-Nilai 

Eksistensialisme Pada Tokoh Nidah Kirani Dalam Novel “Tuhan, Ijin 

Kan Aku Menjadi Pelacur!” Karya Muhidin M. Dahlan’, 5 (2020), P. 

252–63. 
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gerakan fundamentalis awal era 2000-an. 

Kontribusi penelitian ini adalah memperkuat dasar 

argumentasi mengenai ketimpangan relasi kuasa 

berbasis gender di dalam institusi dakwah kaku.34 

Kedelapan, oleh Sandi S. Nani, dkk  “Kajian 

Strukturalisme Genetik Lucien Goldmann terhadap 

Representasi Pandangan Dunia Rakyat Kecil 

dalam Puisi Wiji Thukul” di Jurnal Bahasa, Sastra, 

dan Budaya (2025). Persamaan mutlaknya adalah 

kedua penelitian ini menggunakan objek formal 

yang sama, yaitu Teori Strukturalisme Genetik 

Lucien Goldmann. Adapun perbedaannya adalah 

penelitian terdahulu membedah media puisi dalam 

isu ekonomi-politik Orde Baru, sementara 

penelitian ini membedah media novel untuk 

mengkritik distorsi komunikasi dakwah gerakan 

fundamentalisme Islam. Penelitian tersebut 

berkontribusi besar sebagai panduan metodologis 

bagi peneliti dalam mengaplikasikan konsep fakta 

kemanusiaan, subjek kolektif, dan pandangan 

dunia (vision du monde) pengarang ke dalam 

analisis teks skripsi.35 

G. KERANGKA BERPIKIR 

Pendekatan Strukturalisme Genetik yang 

dikembangkan oleh Lucien Goldmann merupakan teori 

yang menghubungkan struktur teks sastra dengan 

kondisi sosial-historis yang melatarbelakanginya. 

 
34 Hamriani Ridwan, ‘Krisis Identitas Dan Krisis Terhadap 

Relasi Kuasa Agama Dalam Novel Tuhan Izinkan Aku Menjadi Pelacur 

Karya Muhidin M. Dahlan’, 10.1 (2026), P. 15–28. 
35 Munkizul Umam Kaud Sandi S. Nani , Delvina Hadji, Ayu 

Hidayanti Ali, ‘Kajian Strukturalisme Genetik Lucien Goldmann 

Terhadap Representasi Pandangan Dunia Rakyat Kecil Dalam Puisi Wiji 

Thukul’, 15.2 (2025), P. 146–53. 
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Kerangka berpikir ini memudahkan peneliti dalam 

merumuskan masalah penelitian. 
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Novel “Tuhan, Izinkan Aku Menjadi 

Pelacur!” 

 

 

Strukturalisme Genetik Lucien 

Goldmann: 

1) Struktur Naratif  

2) Unsur Intristik dan Ekstristik 

Karya 

3) Integrasi 

   

 

Transformasi Sosial: 

1) Fakta Kemanusiaan (Human 

Fact) sebagai Respons 

Perubahan\ 

2) Pergeseran Kesadaran Subjek 

Kolektif (Trans-individual 

Subject) 

3) Ruptur dan Homologi Struktur 

 Gerakan fundamentalisme Islam: 

1) Perlawanan 

(Oppositionalism) 

2) Penolakan terhadap 

Hermeneutika 

3) Penolakan terhadap 

Pluralisme dan Relativisme 

4) Penolakan terhadap 

Perkembangan Historis dan 

Sosiologis 

 

             Kritik Moralitas: 

1) Pandangan Dunia (Vision du 

Monde) sebagai Alat Kritik 

2) Dekonstruksi Nilai Dominan 

3) Pencarian Keseimbangan Subjek 

Melawan Opresi 

 

 

 

Pandangan dunia (Vision Du 

Monde) Kelompok Sosial Pengarang 

terhadap Gerakan Fundamental Islam 

 

Gambar 1.1 

Bagan Kerangka Berpikir 

Dengan menggunakan pendekatan 

Strukturalisme Genetik, novel Tuhan, Izinkan Aku 

Menjadi Pelacur! dapat dipahami sebagai refleksi 
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dari realitas sosial yang kompleks serta bentuk 

perlawanan terhadap norma-norma moral yang 

membatasi individu. Melalui analisis intrinsik dan 

ekstrinsik, novel ini memperlihatkan bagaimana 

transformasi sosial dan kritik moralitas terjadi 

dalam masyarakat Indonesia.  

Alur berpikir dalam penelitian ini dimulai 

dengan membedah struktur teks atau struktur 

naratif internal novel terlebih dahulu, yang 

mencakup penokohan, konflik, dan penyelesaian 

cerita. Pembedahan unsur intrinsik ini diletakkan 

sebagai langkah awal untuk melihat bagaimana 

transformasi sosial tokoh utama (Kiran) dan 

representasi kritik moralitas terhadap gerakan 

fundamentalisme Islam digambarkan secara 

tertulis di dalam teks. 

H. METODOLOGI PENELITIAN 

1. Jenis dan pendekatan penelitian 

a. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif. Data yang dikumpulkan berbentuk teks 

yang dianalisis dengan cara mendeskripsikan 

hubungan antar unsur struktural, serta 

menginterpretasikan makna yang terkandung dalam 

novel. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

strukturalisme untuk menganalisis struktur naratif 

dan makna dalam novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi 

Pelacur! karya Muhidin M. Dahlan. Strukturalisme 

dipilih karena berfokus pada relasi antar unsur teks 

yang membentuk makna secara keseluruhan. Selain 

itu, penelitian ini juga mempertimbangkan perspektif 

transformasi sosial dan kritik moralitas, sehingga 
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memungkinkan eksplorasi terhadap aspek ideologi 

dan perubahan nilai dalam novel.36  

b. Sumber data  

Penelitian ini didasarkan pada berbagai sumber 

data yang digunakan untuk mendukung analisis 

terhadap novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! 

karya Muhidin M. Dahlan. Sumber data tersebut 

terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu data primer 

dan data sekunder. 

a) Data primer 

Data primer dalam penelitian ini adalah 

novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur!, 

yang menjadi objek utama kajian. Novel ini 

dipilih karena mengandung narasi yang kuat 

mengenai pergulatan identitas, kritik sosial, 

serta pertentangan nilai-nilai moral dalam 

masyarakat. Melalui analisis mendalam 

terhadap teks novel, penelitian ini akan 

menggali bagaimana struktur naratif, 

karakter, serta konflik dalam cerita 

merepresentasikan perubahan sosial dan 

pergeseran moralitas. 

b) Data sekunder 

Selain itu, penelitian ini juga 

menggunakan data sekunder yang terdiri dari 

berbagai referensi pendukung, seperti buku, 

jurnal, artikel, dan literatur lain yang relevan. 

Data sekunder ini berfungsi untuk 

memperkuat analisis melalui teori-teori 

strukturalisme, konsep transformasi sosial, 

 
36 Karya Kh And Others, ‘Kajian Struktural Novel Dan Bidadari 

Surga Pun Cemburu Karya Kh. Adrian Mafatihullah Kariem’, Leksis, 2 

(2022), P. 67. 
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serta kritik moralitas. Dengan merujuk pada 

sumber-sumber akademik yang kredibel, 

penelitian ini dapat memberikan landasan 

teoritis yang lebih kokoh serta memperkaya 

interpretasi terhadap novel yang dikaji. 

Dengan kombinasi data primer dan sekunder, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai pesan yang disampaikan dalam 

novel, sekaligus menghubungkannya dengan 

konteks sosial dan perubahan nilai moral 

dalam masyarakat. 

c. Teknik pengumpulan data 

1) Simak catat 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui 

beberapa langkah sistematis. Pertama, membaca 

dan memahami isi novel secara menyeluruh untuk 

mendapatkan pemahaman mendalam tentang alur 

cerita, karakter, serta pesan yang ingin 

disampaikan oleh pengarang. Langkah ini 

bertujuan untuk menangkap makna eksplisit 

maupun implisit dalam teks novel. Selanjutnya, 

penelitian ini mengidentifikasi unsur struktural 

dalam novel, seperti tokoh, alur, latar, tema, dan 

gaya bahasa. Analisis struktural ini penting untuk 

memahami bagaimana novel dibangun dan 

bagaimana elemen-elemen tersebut saling 

berinteraksi dalam menyampaikan pesan sosial 

dan moral.  

Simak catat adalah salah satu teknik 

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif 

yang melibatkan proses pengamatan dan 

pencatatan terhadap sumber data tanpa 
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melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan 

subjek penelitian.37 Teknik ini sering digunakan 

dalam penelitian yang bersifat non-interaktif, di 

mana peneliti hanya mengamati dan mencatat 

data yang relevan dari sumber-sumber yang sudah 

ada, seperti dokumen, rekaman, atau arsip. 

Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

menggali informasi dari berbagai sumber tertulis 

guna mendukung analisis terhadap novel Tuhan, 

Izinkan Aku Menjadi Pelacur! karya Muhidin M. 

Dahlan. Dengan Simak Data peneliti tidak 

berinteraksi langsung dengan subjek penelitian. 

Peneliti hanya mengamati dan mencatat data yang 

sudah tersedia.  Pengamatan dilakukan secara 

terstruktur dan terencana.  Dapat dilakukan pada 

berbagai jenis sumber data, seperti teks, audio, 

atau visual. 

2) Jenis-jenis simak catat:38 

a)   Simak Baca: Peneliti membaca dan 

menganalisis dokumentertulis, seperti buku, 

artikel, atau arsip. 

b)  Simak Lihat: Peneliti mengamati visual, 

seperti gambar, foto, atau video. 

c)   Simak Catat: Peneliti mencatat hal-hal 

penting mengenai materi  yang di teliti. 

 

 

 
37 Ralph Adolph, ‘Teknik Simak Bebas Libat Cakap’, 8.2 (2016), 

P. 1–23. 
38 Dian Sindi Pratiwi, ‘Pandangan Dunia (World View) Pengarang 

Dalam Novel Wingit Karya Sara Wijayanto: Analisis Sosiologi Sastra Dan 

Relevansinya Dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas Xii Sma’, 

2020, P. 9. 
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3) Langkah-langkah Simak Catat: 

a) Menentukan Sumber Data: Memilih 

dokumen, rekaman, atau arsip yang relevan 

dengan penelitian. 

b) Mengamati dan Mencatat: Melakukan 

pengamatan terhadap sumber data dan mencatat 

informasi yang penting. 

c) Menganalisis Data: Menginterpretasikan data 

yang telah dikumpulkan untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian. 

  

d. Teknik analisis data 

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan 

utama dalam menganalisis data, yaitu analisis 

struktural dan interpretasi wacana. Kedua metode ini 

digunakan secara berkesinambungan untuk 

memahami novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi 

Pelacur! karya Muhidin M. Dahlan, baik dari segi 

struktur naratif maupun relevansinya terhadap 

konteks sosial.  

Pendekatan pertama adalah analisis 

struktural, yang berfokus pada hubungan antar unsur 

intrinsik dalam novel. Unsur-unsur seperti tokoh, 

alur, latar, tema, dan gaya bahasa dianalisis untuk 

memahami bagaimana makna dibentuk secara 

internal dalam teks. Dengan cara ini, penelitian dapat 

mengungkap bagaimana struktur novel mendukung 

narasi tentang transformasi sosial dan kritik moralitas 

yang diusung oleh pengarang.  

Setelah memperoleh pemahaman yang 

mendalam mengenai struktur naratif novel, langkah 

metodologis berikutnya adalah melakukan 

interpretasi dialektika wacana, yaitu menghubungkan 
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secara timbal balik hasil analisis struktural intrinsik 

dengan konteks sosial-historis yang lebih luas. Dalam 

tahap ini, penelitian tidak lagi melihat teks sebagai 

entitas fiksi yang mandiri, melainkan membedah 

bagaimana novel ini merefleksikan benturan ideologi 

keagamaan akibat maraknya fenomena gerakan 

fundamentalisme Islam di Indonesia pada awal era 

2000-an. Melalui pisau analisis Strukturalisme 

Genetik, transformasi sosial ekstrem dan kritik 

moralitas yang dialami serta disuarakan oleh tokoh 

utama akibat pembungkaman nalar kritis oleh otoritas 

dakwah patriarkal dapat diinterpretasikan dalam 

kerangka fakta kemanusiaan yang riil.  

Dengan mengombinasikan analisis struktural 

dan interpretasi wacana, penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan pemahaman yang komprehensif 

mengenai bagaimana novel Tuhan, Izinkan Aku 

Menjadi Pelacur! tidak hanya dibangun dari unsur-

unsur naratifnya, tetapi juga berfungsi sebagai kritik 

terhadap dinamika sosial dan moral dalam 

masyarakat serta komunikasi dakwah kelompok 

fundamentalis Islam pada masanya. 

e. Tahap penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan 

sistematis guna memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai representasi transformasi 

sosial dan kritik moralitas dalam novel Tuhan, 

Izinkan Aku Menjadi Pelacur! melalui pendekatan 

strukturalisme. 

1. Analisis Data  

Penelitian kualitatif, data yang didapatkan 

berbentuk deskripsi, bukan angka. Data yang 

telah dikumpulkan dianalisis menggunakan 
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pendekatan strukturalisme39. Struktur teks 

diuraikan untuk memahami bagaimana elemen-

elemen dalam novel saling berinteraksi dan 

membentuk makna keseluruhan. Selain itu, 

interpretasi dilakukan dalam konteks sosial, 

mengaitkan temuan dalam novel dengan 

fenomena sosial yang relevan. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek 

intrinsik teks, tetapi juga pada relevansinya 

dalam kehidupan nyata. 

Strukturalisme Genetik oleh Lucien 

Goldmann dapat memberikan wawasan yang 

mendalam tentang bagaimana struktur sosial dan 

ideologi moral dalam masyarakat tercermin 

dalam karya sastra. Dalam konteks novel Tuhan, 

Izinkan Aku Menjadi Pelacur!, teori ini 

memungkinkan kita untuk melihat bagaimana 

elemen-elemen dalam teks sastra saling terkait 

dengan kesadaran kolektif masyarakat dan 

transformasi sosial yang terjadi dalam cerita 

apalagi di kritik moralitas dan fundamentalis 

Islam. 

Berikut teknik analisis data dalam penelitian 

ini berdasarkan pada langkah-langkah berikut40: 

1) Pembacaan Teks secara Komprehensif 

(Heuristik dan Hermeneutik) 

Peneliti melakukan pembacaan 

secara berulang dan mendalam terhadap 

karya sastra (novel). Tujuannya bukan 

 
39 Syahrial Hasibuan And Others, Metode Penelitian Kualitatif 

(Tahta Media, 2022), P 27. 
40 M.Pd. Salamah, Teori Sastra (Cv. Azka Pustaka, Sumatera 

Barat, 2024), P 256-257. 



35 

 

 

sekadar mengetahui jalan cerita, melainkan 

untuk menangkap makna linguistik dasar 

(tersurat) sekaligus memahami makna 

filosofis atau ideologis (tersirat) yang ada di 

balik teks. 

2) Penyusunan Konstruksi Naratif 

(Sinopsis) 

Peneliti merangkum 

keseluruhan cerita ke dalam bentuk 

yang lebih padat. Sinopsis ini 

berfungsi sebagai "peta jalan" 

(roadmap) bagi peneliti untuk melihat 

gambaran utuh (totalitas) alur cerita 

tanpa terdistraksi oleh detail-detail 

kecil yang kurang relevan. 

3) Pembedahan Struktur Intrinsik Karya 

 Sebelum menganalisis dunia 

luar (masyarakat), peneliti wajib 

mengidentifikasi dan membedah 

elemen-elemen internal teks, seperti 

alur, latar, tema, dan gaya bahasa. Ini 

dilakukan untuk membuktikan bahwa 

karya tersebut memiliki struktur yang 

koheren. 

4) Identifikasi Tokoh Dominan dan 

Konflik Sentral 

 Peneliti memetakan karakter-

karakter utama yang menjadi 

penggerak cerita dan mendalami 

pertentangan (konflik) yang mereka 

alami. Dalam sosiologi sastra, konflik 

ekstrem yang dialami tokoh ini 
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biasanya merupakan representasi dari 

keteganga    n sosial di dunia nyata. 

5) Penggalian Data Historis dan 

Sosiologis Pengarang 

 Peneliti mengumpulkan data 

sekunder (wawancara, artikel, 

biografi) untuk merekonstruksi latar 

belakang kehidupan pengarang. Ini 

meliputi pendidikan, kelompok sosial, 

afiliasi organisasi, hingga kondisi 

politik-budaya masyarakat pada saat 

karya tersebut diciptakan. 

6) Analisis Resolusi Konflik sebagai 

Pandangan Dunia (Vision du Monde) 

 Peneliti menganalisis 

bagaimana pengarang memberikan 

solusi, akhir cerita, atau nasib bagi 

tokoh utamanya. Cara pengarang 

menyelesaikan konflik di dalam fiksi 

adalah cerminan langsung dari 

ideologi atau cara pandangnya dalam 

merespons persoalan nyata di 

masyarakat. 

7) Analisis Dialektika Teks dan Konteks 

(Homologi) 

 Ini adalah tahap analisis puncak. 

Peneliti mencari benang merah atau 

kesamaan struktur (homologi) antara 

konflik di dalam novel dengan realitas 

sosial pengarang. Tujuannya adalah 

untuk membuktikan bahwa struktur 

karya sastra lahir sebagai respons 
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terhadap kondisi sosial historis 

masyarakatnya. 

8) Penarikan Kesimpulan (Sintesis) 

 Peneliti merangkum seluruh 

temuan dari analisis intrinsik dan 

sosiologis menjadi sebuah jawaban 

yang padat, sistematis, dan terstruktur 

guna menjawab rumusan masalah 

yang telah ditetapkan di Bab  

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Demi menjaga keteraturan alur pembahasan 

serta memudahkan pemahaman, penelitian ini disusun 

secara sistematis dalam lima bab yang saling 

terhubung. Masing-masing bab kemudian dirinci ke 

dalam beberapa subbab sesuai dengan kebutuhan 

analisis dalam kajian komunikasi. Berikut merupakan 

uraian sistematika penelitian kualitatif yang 

digunakan: 

Bab I Penelitian, yaitu Pendahuluan, berisi 

penjelasan tentang latar belakang penelitian, 

perumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kerangka teori, penelitian terkait, 

metodologi penelitian, sistematika penelitian serta 

daftar isi.  

Bab II Landasan Teori, menguraikan tentang 

dasar teori yang digunakan dalam penelitian, yaitu 

pendekatan teoritis dengan menggunakan analisis 

sastra strukturalisme genetik oleh  Lucien Goldmann, 

teori perspektif transformasi sosial dan kritik 

moralitas, serta teori tinjauan konseptual mengenai 

gerakan fundamentalisme Islam.  

Bab III gambaran tentang Objek dan Hasil 

Penelitian, menjelaskan gambaran umum sinopsis dan 
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tentang strukturalisme dalam novel “Tuhan, Izinkan 

Aku Menjadi Pelacur!” serta menjelaskan dalam 

perspektif transformasi sosial dan kritik moralitas 

tersebut.  

Bab IV Analisis, menjelaskan hasil temuan 

analisis untuk menjawab 2 rumusan masalah 

strukturalisme genetik oleh Lucien Goldmann dalam  

novel “Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur!” 

terhadap Fundamental Islam.  

Bab V Penutup, merupakan Bagian Penutup 

yang mencakup kesimpulan dan saran. Bagian akhir 

dokumen meliputi daftar pustaka, serta daftar riwayat 

hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis Strukturalisme Genetik 

terhadap novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! 

karya Muhidin M. Dahlan, penelitian ini menarik 

kesimpulan yang menjawab rumusan masalah: 

1. Pertama, Struktur Novel sebagai Alat Kritik Moral. 

Cerita dalam novel ini adalah kritik moral terhadap 

kemunafikan sistem sosial. Tokoh Kiran awalnya 

adalah mahasiswi taat, namun nalar kritis dan hak 

bersuaranya dibungkam oleh pengurus organisasi 

laki-laki menggunakan dalil agama sebagai alat 

kekuasaan. Ketidakadilan dan diskriminasi jender 

yang dialaminya membuat Kiran kecewa dan 

memilih jalan hidup yang radikal. Keputusannya 

menjadi pelacur bukan bentuk kekalahan, 

melainkan sindiran (satire) tajam untuk 

meruntuhkan kekuasaan patriarki. Ini sekaligus 

membongkar kemunafikan masyarakat yang hanya 

menilai kesucian seseorang dari penampilan luar 

(artifisial), padahal kenyataannya penuh dengan 

eksploitasi. 

2. Kedua, Kritik terhadap Fundamentalisme Islam. 

Novel ini memiliki kaitan erat (homologi) dengan 

sejarah nyata gerakan bawah tanah NII (KW IX) 

yang menyusup ke kampus-kampus Yogyakarta 

pasca-Reformasi 1998. Gerakan ini terbukti 

memanipulasi jargon "jihad" dan "Daulah" hanya 

sebagai kedok untuk memeras harta pengikutnya 

serta menindas kaum perempuan. Melalui novel ini, 
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pengarang menggugat karakteristik 

fundamentalisme Islam yang radikal, tertutup, anti-

kritik, dan anti-toleransi. Pesan utamanya adalah 

ajakan bagi kita untuk beragama secara inklusif, 

terbuka, dan memanusiakan manusia, bukan 

menjadi kelompok yang merasa paling benar sendiri 

lalu dengan mudah memusuhi orang lain. 

B. Saran 

Berangkat dari kesimpulan di atas, peneliti 

mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat 

memberikan kontribusi baik secara praktis maupun 

akademis: 

1. Secara akademis, penelitian ini disarankan menjadi 

rujukan bagi mahasiswa dan dosen, khususnya di 

jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI). 

Tujuannya agar mereka melihat novel atau karya 

sastra bukan cuma sebagai hiburan, tapi sebagai 

media komunikasi massa dan alat dakwah tulisan 

(dakwah bi al-qalam) yang kuat untuk menyuarakan 

keadilan. Hasil analisis ini juga bisa menjadi modal 

untuk membuat konten dakwah, film, atau esai yang 

lebih ramah perempuan, humanis, dan tidak 

terkesan menggurui. Bagi peneliti selanjutnya yang 

ingin meneliti novel yang sama, disarankan 

memakai teori lain agar pembahasannya makin 

kaya. Contohnya, menggunakan teori Feminisme 

Eksistensialis untuk mengupas hak atas tubuh 

Kiran, atau teori Hegemoni Antonio Gramsci untuk 

melihat bagaimana cara pengurus organisasi 

mempertahankan kekuasaan mereka.  
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2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan 

menjadi bahan koreksi diri bagi para tokoh agama 

dan komunitas dakwah. Tujuannya agar dalam 

mengajarkan agama tidak memakai cara yang kaku, 

memaksa, dan membungkam hak bertanya 

perempuan. Ruang diskusi yang sehat harus dibuka 

lebar agar agama benar-benar melindungi manusia, 

bukan dijadikan alat untuk memeras atau 

mengontrol pengikutnya. Terakhir, untuk 

masyarakat luas, penelitian ini menyarankan agar 

kita berhenti membuat standar ganda (double 

standard) dan cap buruk yang selalu merugikan 

perempuan di ruang publik. Nilai keagamaan 

seseorang sebaiknya diukur dari kejujuran hati dan 

sifat tolerannya kepada sesama, bukan sekadar 

dinilai dari penampilan luar atau pakaiannya saja. 
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